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BAB IV 

SIMPULAN 
 

 

Sengketa Laut China Selatan terjadi adalah klaim atas yang dipublikasikan 

oleh China, Brunei Darussalam, Malaysia, Filipina, Taiwan, dan Vietnam yang 

tumpang tindih dan konfliktual. Indonesia sendiri tidak memiliki kepentingan 

secara langsung dalam sengketa ini dikarenakan bukan salah satu negara pengaju 

komplain kepada pengadilan PBB tentang kepemilikan terhadap kepulauan 

Spratly dan Paracel. Alasan Indonesia memutuskan untuk terlibat dan membantu 

menyelesaikan sengketa ini sebab negara-negara yang mengajukan komplain 

adalah negara-negara dari ASEAN yang memilki kedudukan penting dalam 

politik luar negeri Indonesia dan juga area konflik berada di dekat kawasan Asia 

Tenggara dimana Indonesia terletak.  

Di era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), ia menganggap 

ASEAN sebagai “The Cornerstone” yang menentukan stabilitas politik luar negeri 

Indonesia. Sedangkan Jokowi menganggap ASEAN sebagai “a cornerstone” dari 

politik luar negeri Indonesia. Ini artinya ASEAN sudah bukan lagi kepentingan 

nasional vital bagi pembuatan kebijakan luar negeri Republik Indonesia. 

Kepentingan ASEAN tidak lagi dilebih dahulukan dibandingkan kepentingan 

domestik Indonesia karena fokus kebijakan politik luar negeri pada masa Presiden 

Joko Widodo (Jokowi) adalah kesejahteraan rakyat. Ini menunjukkan perbedaan 

derajat kepentingan ASEAN dalam kepentingan nasional Indonesia dan cara 
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Indonesia menanggapi penyelesaian sengketa tersebut. Adanya perbedaan derajat 

dalam kepentingan nasional sesuai dengan konsep kepentingan nasional oleh 

Thomas W. Robinson.    

Tipe kepemimpinan yang dilakukan oleh Susilo Bambang Yudhoyono 

adalah accomodative sedangkan Joko Widodo menggunakan jenis kepemimpinan 

directive. Tipe kepemimpinan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Margaret G. Hermann. Di masa kepemimpinan Jokowi juga menganggap bahwa 

untuk meningkatkan tingkat keberlangsungan hidup Indonesia. Politik luar negeri 

Indonesia haruslah melayani kepentingan rakyatnya dan menguatkan kapabilitas 

negara dari sisi domestik maka terjadi penurunan usaha-usaha diplomasi untuk 

membantu menyelesaikan sengketa laut China Selatan. Anggapan ini bertolak 

belakang dengan SBY yang berpikir bahwa untuk meningkatkan power maka 

negara harus bertindak keluar negara dengan cara diplomasi. Bila SBY berfokus 

pada pengaruh Indonesia kepada pihak luar untuk meningkatkan derajat Indonesia 

di mata dunia internasional dan mengakomodasi negara-negara dalam 

penyelesaian sengketa laut China Selatan, Jokowi lebih menitikberatkan pada 

peningkatan kapabilitas domestik untuk mengembangkan kekuatan nasional.  

Dikarenakan fokus politik internasional diarahkan ke manfaat terhadap 

keadaan domestik, usaha-usaha diplomasi Indonesia terhadap sengketa Laut 

China Selatan berkurang. Dikarenakan kepentingan nasional pada masa ini 

diarahkan kepada manfaat positif langsung yang bisa dirasakan oleh masyarakat, 

usaha-usaha diplomasi yang tidak memberi dampak secara langsung terhadap 

WNI seperti diplomasi terhadap sengketa laut China Selatan diminimalisir. 
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Tindakan ini berbeda dengan gerakan SBY yang lebih aktif dalam usahanya untuk 

membantu mempercepat jalannya penyelesaian sengketa Laut China Selatan 

dengan bertemu dengan berbagai pihak yang bersangkutan. Hal ini terjadi karena 

nilai-nilai yang dipegang oleh kedua presiden berbeda. Menurut James N. 

Rosenau, keahlian, nilai-nilai, dan pengalaman kepala negara akan mempengaruhi 

keputusan-keputusan politik luar negeri suatu negara maka dari itu aksi-aksi yang 

dilakukan oleh SBY berbeda dengan Jokowi. 
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